ABSTRAK

Henti Resti Ristiana Tari 1212010049 “HUBUNGAN KUALITAS
LINGKUNGAN KERJA DENGAN BUDAYA ORGANISASI (Penelitian di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Se-Kab Garut)”

Kualitas lingkungan kerja dan budaya organisasi merupakan dua faktor
penting yang saling berpengaruh dalam keberhasilan lembaga pendidikan seperti
madrasah. Lingkungan kerja yang kondusif meningkatkan motivasi, kepuasan, dan
produktivitas, sementara budaya organisasi yang kuat mendorong kolaborasi dan
pencapaian tujuan bersama. Penelitian ini menyoroti bagaimana kualitas
lingkungan kerja dapat memperkuat budaya organisasi positif dan berdampak pada
kinerja serta mutu pendidikan. Kajian ini juga mengacu pada teori Leader-Member
Exchange (LMX) yang menekankan pentingnya hubungan baik antara pemimpin
dan anggota dalam menciptakan lingkungan kerja dan budaya organisasi yang
efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara mendalam kualitas
lingkungan kerja di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Garut,
mengidentifikasi karakteristik budaya organisasi yang terbentuk di lingkungan
tersebut, dan mempelajari hubungan yang signifikan antara kualitas lingkungan
kerja dengan budaya organisasi di madrasah tersebut .

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasi kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, bertujuan untuk menyelidiki hubungan antar variabel
berdasarkan koefisien korelasi . Data primer dikumpulkan melalui sudut yang
terstruktur dari tenaga pendidik dan pendidikan di MTs Negeri Kabupaten Garut .
Teknik analisis data melibatkan uji validitas dan reliabilitas instrumen
menggunakan SPSS, serta uji hipotesis melalui analisis korelasi Pearson .

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan dan positif antara kualitas lingkungan kerja dan budaya organisasi,
dengan koefisien korelasi sebesar 0,720 yang termasuk kategori “kuat”, artinya
semakin tinggi kualitas lingkungan kerja seperti fasilitas, kenyamanan, keamanan,
serta hubungan antarpegawai semakin kuat pula budaya organisasi yang
berkembang, seperti kedisiplinan, kolaborasi, dan tanggung jawab. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,518 menunjukkan bahwa 51,8% perubahan atau
perbedaan dalam budaya organisasi dipengaruhi langsung oleh kualitas lingkungan
kerja, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan kualitas lingkungan kerja secara konkret akan berdampak
langsung pada pembentukan budaya organisasi yang lebih positif dan produktif.
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